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Abstrak
 

Perkawinan kembali merupakan salah satu pilihan yang dapat dilakukan

setelah seorang wanita bercerai. Hasil survey di Amerika Serikat yang dilakukan kepada wanita bercerai

menyebutkan bahwa 90% mempertimbangkan akan melakukan perkawinan kembali jika menemukan

pasangan yang tepat (Thabes,dalam Papalia dkk 2001). Setelah perceraian, anak-anak umumnya tinggal

bersama ibunya. Karenanya wanita seringkali membawa anaknya pada perkawinan berikutnya. Perkawinan

kembali pascacerai yang melibatkan anak dan perkawinan sebelumnya cenderung memiliki masalah.

Masalah akan semakin bertambah ketika wanita bercerai melakukan perkawinan kembali dengan pria lajang,

Penyesuaian dalam perkawinan cenderung semakin sulit bila orang tua tirinya belum pernah menjadi orang

tua sebelumnya (Hurlock, 1986). Untuk mewujudkan perkawinan kembali yang berhasil dan bahagia

pasangan perlu melakukanpenyesuaian perkawinan pada berbagai area dalam perkawinan.

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan

jumlah responden 2 pasangan suami istri. Hasil penelitian menunjukkan bahwa masalah yang biasa dihadapi

pada perkawinan kembali pascacerai adalah masalah persetujuan keluarga, masalah hubungan ayah tiri dan

anak tiri yang berusia remaja, masaiah hubungan dengan mantan suami, masalah antara suami dan istri

akibat hubungan ayah tiri dan anak tiri yang kurang baik, masalah keuangan keluarga, kesulitan ijin dari

suami jika mantan suami ingin berternu, dan masalah penggantian nama mantan suami dalam akte kelahjran

anak. Strategi penyesuaian yang dilakukan setiap pasangan berbeda pada setiap masalah. Strategi yang

paling dominan adalah aktif kompromi di mana penyelesaian masalah hanya memuaskan satu pihak.

Gambaran penyesuaian perkawinan yang cukup berhasil tampak pada sedikit masalah pada area

penyesuaian perkawinan. Gambaran penyesuaian yang kurang berhasil ditandai dengan masalah pada

berbagai area penyesuaian yang belum terselesaikan. 
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